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Kata kunci: Motivasi belajar siswa, pembelajaran kooperatif.
Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. Dari hasil pembelajaran dikelas V SD Negeri Getas 2 dalam mata pelajaran PKn, hasil belajar siswa kurang maksimal. Hasil belajar itu disebabkan motivasi siswa dalam pembelajaran yang rendah. Dari hasil ulangan tes formatif mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dengan materi pokok pentingnya menjaga keutuhan Negara tingkat pemahaman siswa  terhadap konsep tersebut rendah. Dari 44 siswa kelas V,  hanya  26  siswa  atau sebesar 59 %  yang  tidak mencapai tingkat penguasaan Konsep, sedangkan sebanyak 61 % atau sebanyak 18 anak yang dapat menguasai konsep terhadap materi yang diajarkan. Hasil belajar tersebut dipengaruhi oleh minat belajar dan aktivitas siswa yang rendah. Untuk meningkatkan motivasi belajar dan aktivitas siswa, maka dilaksanakan perbaikan pembelajaran melalui Penelitian Tindakan Kelas ( PTK).
Atas dasar itu dipilihlah pendekatan pembelajaran kooperatif. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar anak di kelas V  SD Getas 2, meningkatkan aktivitas belajar siswa dan guru, dan meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn. Pada penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam 3 siklus. Masing-masing siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Alat pengumpul data berupa tes siklus, lembar observasi aktivitas siswa dan guru, angket, dan catatan anekdotal pengamatan terhadap guru. 

Hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan yang signifikan. Pada siklus I motivasi belajar anak sebesar 62%, pada siklus II meningkat menjadi 70,3%. Pada siklus III persentase motivasi belajar siswa meningkat lagi menjadi 90%. Dengan demikian pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan motivasi siswa, aktivitas dan hasil belajar siswa SD Getas 2 kecamatan Wonosalam kabupaten Demak. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka pembelajaran kooperatif dapat dijadikan salah satu alternatif dalam meningkatkan motivasi, aktivitas siswa dan guru dan dalam meningkatkan hasil belajar siswa yang masih rendah. 
























































































































































































